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ABSTRAK 
Malaria masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia. Dikabupaten Buru, berdasarkan data 
profil Dinas Kesehaan Kabupaten Tahun 2011 dari 10 besar penyakit yang ada, malaria menempati 
urutan ke lima dengan jumlah penderita 7581 kasus. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
perilaku masyarakat dalam upaya mencegah penyakit malaria di Wilayah Kerja Puskesmas Kayeli, 
Kecamatan Wayapo, Kabupaten Buru Tahun 2012. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan rancangan studi etnografi. Infroman dalam penelitian ini adalah orang yang tinggal di wilayah 
kerja Puskesmas Kayeli sebanyak 10 orang dan seorang petugas puskesmas sebagai informan kunci 
dengan menggunakan teknik snowball. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Masyarakat 
menggunakan kelambu berpestisida. Masyarakat merasakan efek nyaman saat menggunakan 
kelambu,. Masyarakat juga memberikan sikap positif terhadap penggunaan kelambu. Masyarakat 
menggunakan obat anti nyamuk bakar untuk menghindari gigitan nyamuk. Namun, masyarakat 
memberikan sikap terhadap penggunaan obat nyamuk dengan mengungkapkan efek negatif yang 
mereka rasakan seperti gangguan pernapasan akibat asap yang dihasilkan dari obat nyamuk anti bakar. 
Masyarakat pada umumnya tidak menggunakan kawat ram pada ventilasi rumah mereka. Beberapa 
alasan diberikan oleh masyarakat, antara lain ketidakmampuan masyarakat secara finansial untuk 
membeli kawat ram. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh teguas puskesmas kayeli bahwa 
banyak masyarakat yang tidak menggunakan kawat ram. Oleh karena itu, Perlunya langkah-langkah 
intensif oleh semua pihak untuk memberikan pengetahuan dan segala informasi tentang pentingnya 
memakai kelambu atau obat anti nyamuk dan memasang kawat ram pada ventilasi rumah. 
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ABSTRACT 
Malaria is still a health problem in Indonesia. In Buru district, based on the profile data DHO in 
2011 from the existing 10 major diseases, malaria ranks fifth in the number of people with 7581 cases. 
This study aims to explore people's behavior in an effort to prevent malaria in public health centers 
Kayeli Working Area, District Wayapo, Buru Year 2012. This study is a qualitative research with 
ethnographic study design. Infroman in this study were people who lived in Kayeli PHC as many as 10 
people and a clinic staff as key informants using snowball techniques. The results showed that the use 
of mosquito nets berpestisida Society. Society feel uncomfortable effects when using mosquito nets. 
The community provides a positive attitude towards the use of bed nets. Public use anti mosquito to 
avoid mosquito bites. However, giving people attitude towards the use of insect repellent to express 
their perceived negative effects such as respiratory problems due to smoke generated from anti burn 
mosquito coils. Society in general does not use ram wire on their home ventilation. Some of the 
reasons given by the community, such as the inability financially to buy a ram wire. This is in line 
with that expressed by teguas clinic kayeli that many people who do not use a wire gauze. Therefore, 
the need for intensive steps by all parties to provide all the knowledge and information about the 
importance of taking anti mosquito netting or wire gauze and put on home ventilation. 
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PENDAHULUAN 
Penyakit Malaria ditemukan hampir diseluruh bagian dunia, terutama di negara-negara 
yang beriklim tropis dan subtropis. Penduduk yang beresiko terkena malaria berjumlah 2,3 
miliar atau 41% dari jumlah penduduk dunia. Setiap tahun kasusnya berjumlah sekitar 300 – 
500 juta kasus dan mengakibatkan 1,5 – 2,7 juta kematian, terutama dinegara-negara bagian 
Afrika. Di Indonesia, penyait ini ditemukan terbesar di seluruh kepulauan. Dan 
pemberantasannya sudah dilakukan sejak lama, namun adanya parasit malaria yang kebal 
(resisten) terhadap obat-obatan. Manambah sulit usaha pamberantasan panyakit ini (Prabowo, 
2007). 
Berdasarkan data profil Dinas Kesehaan Kabupaten Buru Maluku Tahun 2011 dari 10 
besar penyakit yang ada, malaria menempati urutan ke lima dengan jumlah penderita 7581 
kasus. Khusus data laporan bulanan malaria di puskesmas Kayeli tahun 2011, kasus malaria 
menempati urutan ketiga dengan jumlah penderita 532 kasus. 
Manurut Hendrik L. Blum (1974) ada 4 faktor yang mempengaruhi derajat kesehatan 
yaitu faktor lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan dan keturunan. Dari 4 faktor tersebut, 
faktor perilaku yang merupakan faktor terbesar kedua setelah lingkungan setelah lingkungan 
yang dapat mempengaruhi kesehatan individu kelompok atau masyarakat (Notoatmodjo, 
2007). 
Penelitian yang dilakukan oleh Laturette (2010) di Kecamatan Piru Kabupaten Seram 
Bagian Barat Maluku, penggunaan kawat kasa 43,3%, pemakaian obat anti nyamuk 57,1%, 
pemakaian kelambu 37,6% dan pembersihan semak belukar 98,1% sangat berhubungan 
dengan kejadian penyakit malaria dengan penemuan penderita sebanyak 60% Berdasarkan 
uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian terkait upaya Pencegahan Malaria oleh 
Masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas Kayeli, Kecamatan Wayapo, Kabupaten Buru 
Maluku tahun 2012. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Kayeli, Kecamatan Wayapo, 
Kabupaten Buru Maluku. Mulai dari tanggal 21 Januari sampai dengan  29 januari 2013. 
Penilitian ini merupakan penilitian kualitatif. Teknik yang digunakan adalah observasi dan 
wawancara mendalam (indepth interview) di sertai dokumentasi. Data primer peroleh melalui 
observasi dan wawancara mendalam dengan informan (masyarakat dan petugas kesehatan). 
Prosedur pemilihan informan, yaitu berdasarkan pilihan informan kunci dalam hal ini Peneliti 
sendiri mengingat peneliti adalah petugas kesehatan puskesmas sesuai dengan kriteria yang 
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telah di tetapkan. Sedangkan Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari profil 
Puskesmas Kayeli yaitu mengenai jumlah desa dan dusun yang ada di wilaya kerja puskesmas 
yang diberikan oleh petugas kesehatan di bagian administrasi. Data yang telah terkumpil 
kemudian di olah dan dianalisis menggunakan program SPSS, selanjutnya disajikan dalam 
bentuk narasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Informan terdiri dari 10 orang keluarga penderita malaria yang telah di pilih. Dan 1 
orang merupakan petugas kesehatan. Dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 7 orang 
perempuan 4 orang dengan variasi umur 30 sampai dengan 50 Tahun.  6 orang dari informan 
berpendidikan terakhir Sekolah Dasar (SD), 2 orang berpendidikan Sekolah Menengah Atas 
(SMA), 2 orang berpendidikan dipoloma dan 1 orang berpendidikan sarjana. Mayoritas dari 
informan bekerja sebagai petani sebagian ibu rumah tangga dan Pegawai Negeri Sipil (PNS). 
Masyarakat yang menjadi informan dalam penilitian ini akan tetap di jaga identitas 
kerahasiaan namanya dengan menggati nama sebenarnya dengan memakai nama samaran.  
 
Hasil wawancara di ketahui bahwa jenis kelambu yang digunakan oleh masyarakat, 
memberikan gambaran bahwa masyarakat yang menggunakan kelambu berinsektisida yang di  
dibagikan oleh pihak puskesmas seperti yang diungkapkan oleh ( Io 54 tahun .)   
“….Kalambu yang basar, itu dapa bage dari orang-orang di puskesmas (kelambu 
besar yang dibagikan oleh petugas puskesmas)…..” 
(Io  54 tahun,Wawancara tgl. 24 Januari 2013) 
Petugas puskesmas memberikan keterangan mengenai kelambu yang di bagikan adalah 
kelambu berinsektisida Hal ini sejalan dengan yang ungkapkan oleh beberapa orang informan 
yang mengungkapkan bahwa pihak puskesmas telah membagikan kelambu berinsektisida 
kepada masyarakat seperti dalam kutipan wawancara berikut. 
“...Hanya pembagian kelambu saja. Kelambuyang di bagikan kelambu 
berpestisida…”. 
(Ps,  50 tahun, Wawancara tgl.29 Januari 2013) 
Lebih lanjut ketika informan ditanyakan mengenai efek yang dirasakan saat 
menggunakan kelambu berinsektisida. Informan merasakan kenyaman saat menggunakan 
kelambu, nyamuk tidak menggangu saat mereka tidur sehingga tidur mereka terasa nyenyak. 
Berikut kutipan wawancara dari beberapa informan. 
“…Seng ada nyamuk…” 
4 
 
(Tidak ada nyamuk) 
(Rt,    47 tahun, Wawancara tgl.22 Januari 2013) 
Terkait sikap informan mengenai pemakaian kelambu berinsektisida, Informan 
cenderung memberikan sikap yang positif terhadap penggunaan kelambu. Seperti pernyataan 
informan berikut. 
      “…Rasa aman seng ada gangguan dari nyamuk yang berada di luar kamar.…” 
(IB,   50 tahun, Wawancara tgl. 22 Januari 2013) 
 
           “…O bagus,, bagus sekali (merasa Nyaman saat menggunakan kelambu)...” 
(IO,   54 tahun, Wawancara tgl. 24 Januari 2013) 
Bahkan salah seorang Informan yang memberikan informasi terkait, Penggunaan 
kelambu berinsektisida menjadi sebuah keharusan di semua masyarakat. Di sebabkan ketika 
mereka menggunakan kelambu berinsektisida mereka merasakan kenyamanan karena 
terhindar dari gigitan nyamuk Seperti yang diuangkapkan oleh infroman RT(47 tahun) dan JS 
(58 tahun) berikut hasil kutipan wawancara pada tanggal 22 Januari. 
“…Bagus e, sebenarnya harus itu pake kulambu…” 
(RT,  47  tahun, Wawancara tgl. 22 Januari 2013) 
“…Harus pake kalambu…” 
Searusnya menggunakan kelambu 
(JS,  58  tahun, Wawancara tgl. 22 Januari 2013) 
Ada beberapa informan mengungkapkan bahwa mereka tidak menggunakan kelambu 
karena beberapa alasan, seperti kelambu yang pernah mereka gunakan selama ini sudah rusak, 
ada pula yang mengatakan tidak menggunakan kelambu karena sudah menggunakan obat anti 
nyamukdan ada juga yang tidak dapat pembagian dari petugas puskesmas. Berikut hasil 
wawancara dari beberapa informan pada tanggal. 21 Januari 
“….Di sni katong su tar pake kulambu, dolo pake tapi datang kamari 
akang surusak-rusak jadi katong tar pake lai. (kami sudah tidak menggunakan 
kelambu lagi, dulunya pakai, tapi sudah usak)…” 
(NW,   45 tahun, Wawancara tgl.21 Januari 2013) 
“…Katong seng pake kelambu,obat nyamuk sa (kami tidak menggunakan 
kelambu, hanya menggunakan obat nyamuk)…” 
(SW, 30  tahun, Wawancara tgl. 22 Januari 2013) 
 
Berdasarkan in-depht interview yang di lakukan dengan informan, ditemukan bahwa 
masyarakat menggunakan obat anti nyamuk bakar untuk mencegah gigitan nyamuk atau 
mencegah malaria. Seperti yang diungkapkan oleh AW( 50 tahun), bahwa obat anti nyamuk 
yang ia gunakan adalah obat anti nyamuk baigon bakar. 
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“…Itu obat nyamuk baigon..‟'. 
(AW,  50  tahun, Wawancara tgl. 21 Januari 2013) 
“….Yang paling bagus baigon…..” 
(JS, 58 tahun, Wawancara tgl. 22 Januari 2013) 
Informasi yang didapatkan melalui wawancara mendalam sesuai dengan  informasi yang 
diberikan oleh petugas puskesmas, bahwa masyarakat menggunakan obat anti nyamuk bakar. 
“…orang disinibanyak dong pake obati nyamuk bakar…” 
Masyrakat disini menggunakan obat nyamuk bakar 
(PS,  50  tahun, Wawancara tgl. 29 januari 2013) 
 
Saat diminta informasi mengenai efek yang dirasakan  informan selama menggunakan 
obat anti nyamuk yang mereka gunakan, ditemukan  informasi bahwa, saat menggunakan obat 
anti nyamuk,tidak ada lagi nyamuk yang menggigit mereka. seperti pada hasil wawancara 
berikut.  
“…Ya, seng ada nyamuk.(ya, nyamuk tidak ada)...”. 
(Rt,   47 tahun, Wawancara tgl. 22 Januari 2013) 
“…Nyamuk ilang,..” 
( Nyamuk hilang ) 
(DM, 42  tahun, Wawancara tgl. 24 Januari 2013) 
Ada juga informan  yang  mengatakan  efek obat anti nyamuk hanya dirasakan selama 
obat anti nyamuk terpasang, setelah obat anti nyamuk habis, nyamuk kembali menggigit 
informan.  
“…Ya,,paling nyamuknya ilang. Memang bagus jua,, Cuma waktu dia abis 
itu nyamuk serang lai…” 
(NW,  45  tahun, Wawancara tgl. 21 Januari 2013) 
Berdasarkan  hasil penelitian dapat dikatakan bahwa masyarakat menggunakan obat anti 
nyamuk bakar untuk menghindari gigitan nyamuk. Masyarakat mangatakan bahwa saat 
menggunakan obat anti nyamuk mereka dapat terhindar dari gigitan nyamuk. Namun, 
masyarakat memberikan sikap terhadap penggunaan obat anti nyamuk dengan 
mengungkapkan efek negatif yang mereka rasakan seperti gangguan pernapasan akibat asap 
yang dihasilkan dari obat anti nyamuk bakar. 
Pada saat dilakukan wawancara mendalam dengan informan terkait alasan memasang 
atau tidak memasang kawat kasa/ram pada ventilasi rumah, informan memberikan 
keterangan, bahwa umumnya informan tidak memasang kawat kasa ram  pada ventilasi 
rumahnya dengan alasan, tidak mengerti tentang penggunaan kawat ram pada ventilasi rumah. 
Seperti yang di ungk apkan oleh ( AW 50 tahun ) 
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„‟…Tar pake, pake kawat ram bikin apa, kawat ram par aya pasir boleh..‟‟ 
(tidak pakai, untuk apa memekai kawat ram, lebih baik untuk mengayak pasir)  
                       ( AW 50 tahun, Wawancara tgl. 21 Januari 2013) 
Beberapa informan lain juga memberikan informasi mengenai alasan tidak megunakan 
kawat kasa/ram  karena informan tidak mengetahui fungsi atau kegunaan dari kawat kasa/ram 
yang dipasang pada ventilasi rumah berikut hasil wawancaranya.  
“…Seng pake, katong pake kawat ram biking apa. (untuk apa  menggunakan kawat ram)…” 
(NW,  45  tahun, Wawancara tgl. 21 Januari 2013) 
“…Ah, pake ram itu bikin apa (untuk apa menggunakan kawat ram)…” 
(IB, 50  tahun, Wawancara tgl. 22 Januari 2013) 
   Selanjutnya satu informan beralasan tidak memasang kawat kasa/ram pada ventilasi 
rumah karena suaminya belum memasang kawat kasa/ram tersebut.  
“…Paitua belum bikin (suami belum membuat ram)…” 
(IO, 54  tahun, Wawancara tgl. 24 Januari 2013). 
Informasi bahwa masyarakat pada umumnya tidak menggunakan  selajan dengan 
pengakuan dari pihak puskesmas yang mengatakan bahwa pada umumnya masyarakat di desa 
ini tidak memasang kawat kasa/ram pada rumah mereka. 
“…Banyak yang tidak memasang kawat ram di sini…” 
(PS, 50 tahun, Wawancara tgl. 29 Januari 2013) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  Masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas Kayeli, 
Kecamatan Wayapo, Kabupaten Buru Maluku pada umumnya tidak menggunakan kawat 
kasa/ram pada ventilasi rumah mereka. Beberapa alasan diberikan oleh masyarakat seperti  
mengapa mereka tidak memasang kawat kasa/ram pada ventilasi rumah mereka, antara lain 
ketidak mampuan masyarakat secara finansial untuk membeli kawat kasa/ram yang di 
ungkapkan masyarakat dengan ungkapan tidak memiliki uang untuk membeli kawat kasa/ram. 
Perilaku masyarakat yang tidak memasang kawat kasa/ram pada ventilasi rumah mereka 
sejalan dengan yang diungkapkan oleh petugas puskesmas kayeli bahwa banyak masyarakat 
yang tidak menggunakan kawat kasa/ram. 
PEMBAHASAN 
Masalah perilaku merupakan penyebab timbulnya berbagai masalah kesehatan. Para ahli 
kesehatan sepakat bahwa untuk mengatasinya diperlukan suatu upaya dalam proses 
pendidikan kesehatan masyarakat. Melalui proses tersebut diharapkan terjadinya perubahan 
perilaku menuju tercapainya perilaku sehat pada proses perubahan ini, perlu ditunjang 
perubahan sikap dan pengetahuan (Ngatimin 1997, dalam Arsunan, 2004). 
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Kelambu merupakan alat yang sudah digunakan sejak dahulu. Sesuai persyaratan 
Depkes RI (1993), kelambu yang baik yaitu memiliki lubang per cm antara 6 – 8 dengan 
diameter 1,2 – 1,5 mm. ada dua jenis kelambu yang sering digunakan yaitu kelambu yang 
tidak menggunakan insektisida dan kelambu yang menggunakan atau dicelup dengan 
insektisida. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat yang menggunakan kelambu pada saat 
mereka tidur, menggunakan kelambu insektisida yang dibagikan oleh pihak puskesmas. WHO 
(World Health Organization) telah menganjurkan pengembangan metode alternatif 
pemberantasan vektor malaria yang lebih efisien dari penyemprotan yaitu dengan 
menggunakan kelambu berinsektisida permetrin. Menurut Shreck dan Self, permetrik adalah 
insektisida sintetik yang berjalan secara kontak langsung atau lewat saluran pencernaan. 
Pemakaian dosis rendah yang diserap pada kelambu sangat baik untuk membunuh nyamuk 
dan tidak berbahaya untuk manusia (Depkes RI, 1993). Hal ini dapat membantu masyarakat 
dalam mencegah malaria tanpa mengahawatirkan efek negatif yang akan ditimbulkan dari 
perilaku pencegahan tersebut. 
Beberapa analisis yang pernah dilakukan berhubungan dengan penggunaan kelambu 
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Hasan Boesri (1988) di dusun Sebalang desa Tarahan 
Lampung Selatan, dimana pemakaian kelambu berinsektisida permetrin mampu menekan dan 
penularan dan kasus malaria yang terjadi di daerah tersebut (Boesri, 1988). 
Perilaku ditentukan oleh pengetahuan, sikap, tradisi dan sebagainya dari orang atau 
masyarakat. Menurut Edgar Dale dalam Notoadmodjo (2003), pada teori kerucut 
pengalamannya bahwa dalam dunia pendidikan, penggunaan media/bahan dapat digunakan 
sebagai objek yang paling efektif dalam pembelajaran. Jika seseorang memilki pengetahuan 
atau sikap yang posotif terhadap suatu objek, maka yang diharapkan adalah orang tersebut 
memiliki perilaku yang positif terhadap objek tersebut. Demikian halnya juga dengan sikap 
yang positif dari masyarakat terhadap penggunaan kelambu, akan berpengaruh pada perilaku 
positif masyarakat ddalam mencegah malaria. 
Penelitian yang dilakukan oleh Syam,yasir (2008) pada masyarakat Kecamatan 
Moutong Kabupaten Parigi Moutong terkait perilaku penggunaan kelambu menunjukkan 
bahwa dari 377 responden yang diteliti, yang banyak menderita malaria adalah mereka yang 
tidak menggunakan kelambu, yaitu sebanyak 23 orang (79,3%), yang paling sedikit terkena 
malaria adalah mereka yang menggunakan kelambu yaitu sebanyak 6 orang (20,7%) (Syam, 
yasir.2008). Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Erdinal (2006) terhadap pemakaian 
kelambu, responden yang tidak memakai kelambu waktu tidur pada malam hari mempunyai 
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risiko 2,4 kali dengannilai p = 0,017 dan OR 2,4 dengan CI (1,226-4,845). Pemakaian 
kelambu adalah salah satu usaha untuk menghindari gigitan nyamuk yangdiharapkan dapat 
menurunkan kejadian malaria.   
 
Hasil penelitian melalui wawancara mendalam serta observasi yang dilakukan terhadap 
masyarakat di wilayah kerja puskesmas kayeli, kecamatan wayapo, kabupaten Buru, Maluku 
terkait pencegahan malaria dengan cara menggunakan obat anti nyamuk. menunjukkan bahwa 
masyarakat menggunakan obat anti nyamuk jenis obat anti nyamuk bakar. Hal ini sesuai 
dengan pemaparan petugas kesehatan dari Puskesmas Kayeli yang mengatakan bahwa 
sebagian besar masyarakat  menggunakan obat anti nyamuk jenis obat anti nyamuk bakar.  
Masyarakat mengungkapkan bahwa efek yang dirasakan masyarakat selama 
menggunakan obat anti nyamuk bakar adalah masyarakat tidak lagi terganggu dengan gigitan 
nyamuk, dengna kata lain masyarakat terhindar dari resiko terkena malaria dengan 
menggunakan obat anti nyamuk bakar. Asap yang dihasilkan dari pembakaran nyamuk yang 
mengandung beberapa bahan kimia ini, memang efektif mengusir bahkan membunuh nyamuk 
sehingga membantu masyarakat terhindar dari gigitan nyamuk. 
Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh petugas puskesmas Kayeli bahwa asap 
yang dihasilkan obaat anti nyamuk bakar bisa berakibat negatif  untuk kesehatan yaitu dapat 
mengganggu pernapasan. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Erdinal (2006) terhadap 
pemakaian obat anti nyamuk, responden yang tidak memakai obat anti nyamuk waktu tidur 
pada malam hari mempunyai risiko 2,3 kali, dengan nilai p = 0,026 dan OR 2,3 dengan CI 
(1,158-4,564). Upaya ini adalah upaya yang sangat mudah dilakukan oleh masyarakat. Obat 
anti nyamuk ini dapat berupa obat nyamuk bakar untuk mengusir nyamuk, obat semprot untk 
membunuh nyamuk, obat oles untuk melindungi dari gigitan nyamuk dan atau jenis  lainnya. 
 
Hidup di daerah tropis memang selalu direpotkan dengan kehadiran nyamuk. Apa lagi 
bagi mereka yang tinggal di daerah yang kebetulan jadi tempat berkumpulnya serangga ini. 
Nyamuk biasanya diberantas dengan menggunakan obat, entah itu obat anti nyamuk semprot, 
obat anti nyamuk bakar, maupun obat anti nyamuk yang dioleskan yang tentu saja 
mengandung bahan kimia. Padahal selain itu ada cara lain ramah lingkungan dalam hal 
menghindari gigitan nyamuk. Apalagi jika kita memiliki seorang anak kecil atau bayi yang 
biasanya rentan terhadap bahan kimia seperti insektisida ini. Caranya yaitu dengan memasang 
kawat kasa/ram pada jendela dan ventilasi rumah yang mampu menghalau nyamuk. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa  masyarakat di wilayah kerja puskesmas Kayeli, 
kecamatan Wayapo, kabupaten Buru Maluku pada umumnya tidak menggunakan kawat 
kasa/ram pada ventilasi rumah mereka. Beberapa alasan diberikan oleh masyarakat seperti  
mengapa mereka tidak memasang kawat kasa ram pada ventilasi rumah mereka, antara lain 
ketidakmampuan masyarakat secara finansial untuk membeli kawat kasa/ram yang di 
ungkapkan masyarakat dengan ungkapan tidak memiliki uang untuk membeli kawat kasa/ram. 
Status ekonomi masyarakat yang rendah juga mempengaruhi perilaku kesehatan masyarakat 
tersebut, seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh syam,yasir (2008) bahwa masyarakat 
dengan status sosial rendah enggan untuk membeli kawat kasa untuk dipasang pada ventilasi 
rumah mereka (syam yasir, 2008). 
Menurut Muhtar(2007), pemasangan kawat kasa/ram pada jendela dan ventilasi rumah 
yang intensitasnya berbeda sesuai dengan perbedaan status sosial masyarakat, akan 
mempengaruhi angka kejadian malaria. Penelitian yang dilakukan oleh Erdinal (2006) 
menunnjukkan  Dari hasil penelitian terhadap pemasangan kawat kasa pada ventilasi rumah, 
responden yang tidak memasang kawat kasa pada ventilasi rumahnya mempunyai risiko 2,3 
kali, dengan nilai p = 0,027 dan OR 2,3 dengan CI (1,153-4,513). Faktor yang paling penting 
adalah pandangan masyarakat disuatu daerah terhadap malaria. Penelitian yang dilakukan 
Anisatuzzulfa(2012) menunjukkan Ibu hamil yang  memiliki kondisi ventilasi rumah yang 
tidak terpasang kawat kasa berisiko 6,5 kali lebih tinggi menderita malaria dibandingkan 
dengan ibu hamil yang rumahnya menggunakan kawat kasa (ρ=0,010). Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Kurniawan(2008) menunjukkan  faktor risiko kejadian malaria adalah tidak 
memasang kawat kasa pada semua ventilasi (OR 9 ,445 ; 95% CI: 3,577-24,939). 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Masyarakat merasakan efek nyaman saat menggunakan kelambu, karena mereka dapat 
terhindar dari gigitan nyamuk dan ancaman malaria. Masyarakat juga memberikan sikap 
positif terhadap penggunaan kelambu. Bahkan masyarakat mengatakan penggunaan kelambu 
menjadi sebuah keharusan. Masyarakat menggunakan obat anti nyamuk bakar untuk 
menghindari gigitan nyamuk. Masyarakat di Wilayah kerja Puskesmas Kayeli, Kecamatan 
Wayapo, Kabupaten Buru Maluku pada umumnya tidak menggunakan kawat ram pada 
ventilasi rumah mereka. 
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 Perlunya langkah-langkah intensif oleh semua pihak yang berhubungan langsung 
dengan pelayanan kesehatan di Puskesma Kayeli untuk memberikan pengetahuan dan segala 
informasi tentang bagaimana hidup dan berperilaku sehat agar terhindar dari malaria, seperti 
pentingnya memakai kelambu insektisida atau obat anti nyamuk dan memasang kawat ram 
pada ventilasi rumah. Diharapkan pada penelitian selanjutnya khususnya mengenai Upaya 
Pencegahan Malaria oleh Masyarakat Di Wilayah Kerja Puskesmas Kayeli, Kecamatan 
Wayapo, Kabupaten Buru Maluku. 
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